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ABSTRAK 

Sarif Hidayat (12210369), Perancangan Sistem Informasi Manajemen Data 

posyandu Berbasis Web Pada Pemerintah Desa Jatireja. 

Sistem pencatatan data Posyandu Desa Jatireja masih dilakukan secara manual, 

menggunakan kertas dan buku, sehingga sering menimbulkan berbagai kendala seperti 

kesalahan pencatatan, kehilangan data, serta sulitnya mengakses informasi secara 

cepat. Dalam era digital, kebutuhan akan sistem informasi berbasis web menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data. Tujuan dari 

penelitian ini adalah merancang sistem informasi manajemen data Posyandu berbasis 

web yang dapat mempermudah pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data kesehatan 

ibu dan anak secara terstruktur dan cepat. Sistem ini juga bertujuan menyediakan akses 

data yang lebih fleksibel dan meminimalisasi risiko kehilangan data. Metode 

penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara, studi literatur, serta 

pengembangan perangkat lunak dengan metode waterfall. Proses pengembangan 

meliputi analisis kebutuhan, perancangan antarmuka, implementasi, dan pengujian 

sistem. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah prototipe sistem berbasis web yang 

mampu mengintegrasikan data Posyandu, seperti data balita, ibu hamil, dan jadwal 

layanan, serta menghasilkan laporan secara otomatis. Sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional Posyandu dan mendukung pemerintah desa dalam 

pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat dan cepat. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Data, Posyandu, Metode Waterfall  
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ABSTRACT 

Sarif Hidayat (12210369), Information System Design Web-based posyandu data 

management in Jatireja Village Government.   

 The data recording system at Posyandu Desa Jatireja is still performed manually using 

paper and books, leading to various challenges such as recording errors, data loss, 

and difficulty accessing information quickly. In the digital era, a web-based 

information system is essential to enhance the efficiency and accuracy of data 

management. This research aims to design a web-based information management 

system for Posyandu data to streamline the recording, processing, and reporting of 

maternal and child health data in a structured and timely manner. The system also 

seeks to provide more flexible data access while minimizing the risk of data loss. The 

research methodology includes observation, interviews, literature review, and software 

development using the waterfall method. The development process involves 

requirements analysis, interface design, implementation, and system testing. The result 

of this research is a web-based system prototype that integrates Posyandu data, such 

as child growth, maternal health, and service schedules, while automatically 

generating reports. This system is expected to improve the operational efficiency of 

Posyandu and support the village government in making more accurate and data-

driven decisions. 

 

Keywords: Information System, Data Management, Posyandu, Waterfall Method 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Posyandu memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan ibu hamil 

dan balita, terutama dalam pemantauan gizi, imunisasi, serta deteksi dini masalah 

kesehatan. Namun, pencatatan data di banyak posyandu masih dilakukan secara 

manual, yang berisiko menyebabkan kehilangan data, kesalahan pencatatan, serta 

keterlambatan dalam pelaporan. Hal ini dapat berdampak pada efektivitas layanan 

kesehatan dan pengambilan keputusan berbasis data. 

“Sistem informasi merupakan faktor penting dalam suatu instansi, lembaga 

ataupun organisasi, terutama instansi pelayanan masyarakat yang memiliki tingkat 

rutinitas yang tinggi dalam pencatatan dan pengelolaan data.” (Aprilia & Rodianto, 

2023). Pentingnya sistem informasi dalam pengelolaan data posyandu tidak hanya 

terletak pada peningkatan efisiensi pencatatan, tetapi juga dalam mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data. Dengan sistem informasi yang terintegrasi, 

kader posyandu dapat lebih mudah mengakses riwayat kesehatan ibu hamil dan balita. 

Selain itu, sistem juga memungkinkan pelaporan yang lebih cepat dan akurat kepada 

pihak pemerintah desa.  

Pemerintah Desa Jatireja menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan 

data posyandu. Sistem yang masih manual menyebabkan kendala dalam pelaporan dan 

monitoring kesehatan ibu hamil serta perkembangan balita. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem informasi manajemen berbasis web untuk meningkatkan efektivitas 

pencatatan, mengurangi risiko kehilangan data, serta mendukung layanan kesehatan 

ibu hamil dan balita secara lebih optimal. 
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1.2 Manfaat dan Tujuan 

Manfaat yang ingin penulis sampaikan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Efisiensi (memudahkan) dalam pengelolaan data kesehatan ibu hamil dan balita. 

2. Akses data yang cepat dan terstruktur. 

3. Meningkatkan kualitas layanan kesehatan (Posyandu). 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir yang ingin penulis capai adalah: 

1. Menjadi salah satu syarat kelulusan dari program Diploma Tiga (D3) Program Studi 

Sistem Informasi Fakultas Teknik Informatika.  

2. Merancang sistem yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh pihak Desa Jatireja dan 

masyarakat Desa Jatireja. 

3. Mengurangi resiko kesalahan yang sering terjadi pada pencatatan manual. 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir yang ingin posyandu capai adalah: 

1. Meningkatkan efisiensi pencatatan data yang mempermudah proses pencatatan 

sehingga lebih cepat dan akurat dibandingkan pencatatan manual. 

2. Menyediakan informasi yang akurat dan terorganisir sehingga meminimalisir 

kesalahan pencatatan dan mempermudah pencarian data ibu hamil dan balita saat 

dibutuhkan. 

3. Mempermudah proses pelaporan yang dibuat oleh kader 

4. Meningkatkan aksesibilitas data agar bisa diakses kapan saja dan dari mana saja 

oleh kader posyandu, Peserta. 

5. Meningkatkan kualitas pelayanan yang lebih cepat, akurat, dan responsif kepada 

masyarakat. 

6. Mengurangi beban administrasi manual untuk kader posyandu dalam pencatatan, 

pelaporan, dan pengarsipan data. 
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1.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode penelitian 

pengembangan (Research and Development). Proses pengembangan sistem dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Studi literatur mengenai sistem informasi posyandu dan manfaatnya dalam 

layanan kesehatan. 

2. Pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan kader posyandu, 

Peserta dan pemerintah desa terkait seperti bidan desa atau kepala desa Jatireja. 

3. Perancangan sistem menggunakan pendekatan model pengembangan perangkat 

lunak berbasis web. 

4. Implementasi dan pengujian sistem untuk memastikan kehandalan dan 

kemudahan penggunaan. 

5. Evaluasi dan perbaikan berdasarkan hasil uji coba serta masukan dari pengguna. 

 

 

1.4  Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada pencatatan dan pengelolaan data 

posyandu, seperti data imunisasi, vaksinasi, dan pengukuran balita dan rekapitulasi 

perkembangan kesehatan. Sistem ini dirancang dengan hak akses yang disesuaikan 

untuk pengguna utama, yaitu perangkat desa sebagai admin, kader posyandu dan 

Peserta. Batasan penelitian menjelaskan bahwa sistem hanya di terapkan di desa 

Jatireja dan tidak mencakup integrasi dengan sistem kesehatan nasional yang lebih luas 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Konsep Dasar Sistem  

  “Fakhri Husein dan Wibowo menjelaskan sistem yaitu seperangkat komponen 

yang saling berhubungan dan   berfungsi   untuk   mengumpulkan,   memproses,   

menyimpan   dan   mendistribusikan   informasi   guna mendukung pembuatan 

keputusan dan berfungsi sebagai pengawas dalam organisasi antara sistem yang satu 

dengan  sistem  yang  lainnya  saling  berhubungan  dan saling  tergantung  agar  tujuan  

utama  dalam  organisasi atau lembaga dapat tercapai.” (Desi, 2022) 

  Dapat di simpulkan dari kutipan di atas bahwa sistem adalah kumpulan dari 

komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

2.1.1 Pengertian Sistem  

  Menurut Gordon B. Davis, “Sistem merupakan bagian-bagian yang beroperasi 

secara bersama- sama untuk mencapai beberapa tujuan” (Jauhari, 2021).  

  Kesimpulan dari kutipan tersebut adalah bahwa sistem terdiri dari bagian-

bagian yang saling berinteraksi dan bekerja sama secara terstruktur untuk mencapai 

tujuan tertentu. Setiap komponen dalam sistem memiliki peran yang mendukung 

keseluruhan fungsi sistem agar berjalan dengan efektif dan efisien.  

   

2.1.2 Syarat Sistem 

Sistem yang baik harus memenuhi beberapa syarat agar dapat berfungsi secara  

efektif dan efisien dalam mencapai suatu tujuan. Berikut syarat-syarat utama yang 

harus dipenuhi oleh suatu sistem: 
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1. Memiliki tujuan yang jelas. 

2. Struktur yang terorganisir. 

3. Memiliki batasan yang jelas 

4. Interaksi dan keterhubungan antar komponen. 

5. Dapat dikendalikan dan dievaluasi. 

Dengan memenuhi syarat-syarat di atas, sistem yang akan dirancang diharapkan dapat 

beroperasi secara optimal dan mendukung pengelolaan data yang ingin dicapai. 

2.1.3 Elemen Sistem 

  Elemen-elemen utama yang harus ada dalam suatu sistem meliputi tujuan, 

input, proses, output, kontrol, umpan balik, dan lingkungan. “Secara umum, suatu 

sistem  terdiri dari  elemen-elemen yang saling berhubungan membentuk satu kesatuan 

yang memenuhi tujuan utama dari sistem tersebut” (Aswiputri, 2022). 

a. Tujuan (Objective)  

Tujuan adalah sasaran utama yang ingin dicapai oleh sistem. Semua elemen 

bekerja bersama-sama untuk mencapai hasil yang telah ditetapkan. Dalam sistem 

informasi manajemen data posyandu, tujuan utamanya adalah untuk 

mempermudah pengelolaan dan akses data kesehatan ibu dan anak.  

b. Masukan(Input)  

Input adalah data atau informasi yang masuk ke dalam sistem untuk diproses. Pada 

sistem informasi posyandu, input bisa berupa data balita, serta catatan kesehatan 

yang akan diolah lebih lanjut.  

c. Proses (Process)  

Proses merupakan tahapan di mana input diolah menjadi output yang berguna. 

Dalam sistem posyandu, proses mencakup kegiatan pencatatan, pemutakhiran, 

dan pemantauan data kesehatan.  
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d. Keluaran (Output)  

Output adalah hasil akhir dari proses yang dilakukan dalam sistem. Pada sistem 

informasi posyandu, outputnya bisa berupa laporan kesehatan ibu dan anak, grafik 

perkembangan, atau informasi yang tersedia bagi pengguna.  

e. Kontrol (Control)  

Kontrol adalah mekanisme yang memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. Kontrol mencakup pengawasan dan pengaturan 

akses pengguna serta validasi data yang masuk.  

f. Umpan Balik (Feedback)  

Umpan balik adalah informasi yang digunakan untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan kinerja sistem. Umpan balik memungkinkan sistem untuk 

melakukan perbaikan dan penyesuaian jika diperlukan.  

g. Lingkungan (Environment)  

Lingkungan mencakup semua faktor eksternal yang mempengaruhi sistem, seperti 

kebijakan pemerintah, kondisi kesehatan masyarakat, dan dukungan infrastruktur. 

2.1.4 Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa kriteria atau karakteristik 

yang membedakan satu jenis sistem dari yang lain. Klasifikasi ini membantu kita 

memahami struktur, interaksi, dan fungsi yang terdapat dalam suatu sistem sehingga 

kita dapat menerapkan pengelolaan yang lebih efektif dan efisien. Berikut adalah 

beberapa klasifikasi sistem yang umum digunakan: 

1. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka 

a. Sistem tertutup adalah sistem yang bersifat mandiri dan tidak melakukan 

interaksi atau penukaran informasi dengan lingkungan eksternalnya. Sistem 
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ini beroperasi tanpa adanya pengaruh dari luar dan tidak menerima masukan 

atau keluaran dari lingkungan disekitarnya. 

b. Sistem terbuka adalah sistem yang menerima pengaruh dari luar dan dapat 

berinteraksi dengan elemen-elemen eksternal. Sistem terbuka lebih dinamis 

karena harus menyesuaikan diri dengan perubahan dari luar, baik itu data baru 

atau perubahan kebutuhan pengguna. 

2. Sistem Fisik dan Sistem Konseptual 

a. Sistem fisik adalah sistem yang bersifat nyata dan dapat dilihat serta diraba 

secara fisik, seperti komputer, server, atau perangkat keras lainnya. Sistem ini 

memiliki komponen yang dapat diamati secara langsung. 

b. Sistem konseptual atau ideologis, dan tidak dapat dilihat secara fisik. Sistem 

ini terdiri dari kumpulan ide atau konsep, seperti sistem pemikiran atau sistem 

rencana strategis. Kedua sistem ini dapat dipadukan untuk menghasilkan 

kombinasi pengelolaan data secara efisien dengan menggunakan 

infrakstruktur yang mendukung. 

 

3. Sistem Deterministik dan Sistem Probabilistik 

a. Sistem deterministik adalah sistem yang hasilnya dapat diprediksi dengan 

pasti karena mengikuti aturan atau prosedur tertentu. Dalam sistem ini, setiap 

proses memiliki hasil yang tetap jika kondisi yang sama diterapkan, seperti 

pada mesin otomatis atau kalkulator. 

b. Di sisi lain, sistem probabilistik adalah sistem yang hasil akhirnya bergantung 

pada faktor probabilitas atau peluang, sehingga tidak selalu dapat diprediksi 

secara pasti. Misalnya, sistem keuangan yang dipengaruhi oleh fluktuasi 

pasar bersifat probabilistik. 
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4. Sistem Permanen dan Sistem Sementara 

a. Sistem permanen adalah sistem yang dirancang untuk beroperasi dalam 

jangka panjang tanpa adanya batas waktu tertentu, contohnya adalah sistem 

pelayanan posyandu yang penulis angkat ini termasuk ke dalam kategori 

sistem permanen karena dirancang untuk digunakan secara berkelanjutan 

untuk mendukung pencatatan dan pengelolaan data kesehatan secara 

berkelanjutan. 

b. Sistem sementara adalah sistem yang hanya beroperasi dalam jangka waktu 

tertentu sesuai dengan kebutuhan spesifik, misalnya sistem panitia acara yang 

berfungsi hingga acara selesai. 

2.1.5 Pengertian Informasi 

Informasi memiliki beberapa karakteristik utama, antara lain: relevansi, 

akurasi, ketepatan waktu, kelengkapan, dan konsistensi. Relevansi berarti informasi 

harus sesuai dengan kebutuhan penggunanya; akurasi menunjukkan bahwa informasi 

harus benar dan bebas dari kesalahan; ketepatan waktu menunjukkan bahwa informasi 

harus tersedia saat dibutuhkan; kelengkapan berarti informasi harus mencakup semua 

data yang diperlukan; dan konsistensi memastikan bahwa informasi tidak bertentangan 

dengan informasi lain.  

Dalam konteks sistem informasi, informasi yang berkualitas adalah informasi 

yang memenuhi syarat-syarat tersebut, sehingga dapat membantu pengguna dalam 

membuat keputusan yang lebih baik dan tepat waktu. Misalnya, dalam sistem 

informasi posyandu, data yang diolah menjadi informasi kesehatan ibu dan anak dapat 

membantu petugas posyandu dan pemerintah desa untuk menentukan tindakan yang 

tepat terkait pelayanan kesehatan masyarakat. Dengan demikian, informasi yang baik 

berperan penting dalam proses pengambilan keputusan, terutama dalam organisasi 



9 

 

atau institusi yang bergantung pada data yang akurat untuk merencanakan dan 

mengelola berbagai aspek operasionalnya. 

2.1.6 Syarat dan Karakteristik Informasi 

Agar dapat disebut sebagai informasi yang berkualitas, suatu informasi harus 

memenuhi beberapa syarat dan ketentuan. Syarat-syarat ini memastikan bahwa 

informasi yang disajikan benar-benar bermanfaat dan mendukung pengambilan 

keputusan. Berikut adalah beberapa syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh 

informasi: 

1. Relevansi (Relevance)  

Informasi harus sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan pengguna. Informasi 

yang relevan akan membantu pengguna dalam memahami konteks dan membuat 

keputusan yang tepat. Misalnya, dalam sistem informasi posyandu, informasi 

yang relevan meliputi data kesehatan ibu dan anak, yang menjadi dasar untuk 

penentuan layanan kesehatan yang sesuai.  

2. Akurasi (Accuracy)  

Informasi harus akurat dan benar, bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Informasi 

yang akurat akan meningkatkan kepercayaan pengguna dan meminimalkan risiko 

pengambilan keputusan yang salah. Akurasi dalam informasi posyandu sangat 

penting karena menyangkut kesehatan masyarakat yang membutuhkan data yang 

benar dan terjamin keabsahannya.  

3. Ketepatan Waktu (Timeliness)  

Informasi harus tersedia tepat pada waktunya agar dapat digunakan dengan 

efektif. Informasi yang terlambat sering kali kehilangan relevansi dan dapat 

berdampak negatif pada proses pengambilan keputusan. Dalam layanan 
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posyandu, misalnya, informasi tentang jadwal imunisasi atau perkembangan 

kesehatan anak harus selalu diperbarui dan tersedia tepat waktu bagi pengguna. 

4. Kelengkapan (Completeness) 

Informasi harus mencakup semua data yang diperlukan agar dapat memberikan 

gambaran yang utuh. Informasi yang tidak lengkap dapat menyebabkan kesalahan 

persepsi dan keputusan yang kurang tepat. Data kesehatan di posyandu, misalnya, 

harus mencakup seluruh aspek yang dibutuhkan untuk pemantauan kesehatan, 

seperti riwayat imunisasi, berat badan, dan tinggi badan.  

5. Konsistensi (Consistency) 

Informasi yang konsisten berarti tidak terdapat pertentangan antara data yang satu 

dengan lainnya. Konsistensi diperlukan untuk menjaga kepercayaan dan 

kredibilitas informasi. Pada sistem informasi posyandu, data yang konsisten 

membantu memastikan bahwa informasi yang disajikan benar-benar 

mencerminkan kondisi nyata dari waktu ke waktu.  

6. Dapat Dipahami (Understandability) 

Informasi harus disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami oleh pengguna. 

Informasi yang terlalu rumit atau tidak sesuai dengan pemahaman pengguna akan 

sulit dimanfaatkan. Untuk itu, dalam sistem informasi posyandu, informasi harus 

disajikan dengan jelas dan dalam format yang mudah dimengerti oleh petugas 

kesehatan dan masyarakat. Syarat-syarat tersebut berfungsi sebagai pedoman 

untuk memastikan bahwa informasi yang dihasilkan berkualitas tinggi, 

bermanfaat, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam konteks sistem 

informasi posyandu berbasis web, pemenuhan syarat dan ketentuan informasi ini 

akan membantu sistem berjalan lebih efektif, mendukung pengambilan keputusan, 

dan memberikan nilai tambah bagi layanan kesehatan masyarakat. 
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2.1.7 Fungsi Informasi 

Informasi memiliki peran penting dalam mendukung berbagai kegiatan di 

dalam suatu organisasi atau sistem. Fungsi utama dari informasi yaitu membantu 

pengguna mengambil keputusan yang tepat serta mendukung proses operasional yang 

berkelanjutan. Beberapa fungsi utama informasi yang bermanfaat bagi pengguna 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendukung Pengambilan Keputusan 

Fungsi Utama dari Informasi adalah sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. 

Informasi yang akurat dan relevan memberikan pemahaman yang lebih baik 

kepada pengambilan keputusan mengenai situasi yang dihadapi, sehingga 

pengguna bisa menentukan tindakan yang tepat. 

2. Mengurangi Ketidakpastian 

 Informasi juga berfungsi untuk mendukung kelancaran operasional dalam 

organisasi. Informasi yang tersedia dengan baik akan mempermudah pelaksanaan 

tugas sehari-hari dan memastikan semua pihak memiliki akses terhadap data yang 

diperlukan, sehingga proses yang dilakukan menjadi lebih efisien. 

3. Memberi Pemahaman 

 Informasi membantu pengguna untuk memahami fenomena, situasi, dan juga 

misalnya konsep tertentu, sehingga pengguna mendapatkan atau meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman. 

4. Membantu Proses Evaluasi dan Kontrol 

 Informasi memungkinkan evaluasi terhadap kinerja dan hasil dari suatu proses 

atau program yang sedang berjalan. Melalui informasi yang diolah menjadi 

laporan, pengguna dapat menilai apakah tujuan yang diharapkan telah tercapai dan 

mengidentifikasi area yang perlu Maintenance (perbaikan). 
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5. Menyediakan Dasar untuk Inovasi 

 Informasi juga berfungsi sebagai dasar dari inovasi dan perbaikan proses. Dengan 

adanya data dan informasi yang lengkap, suatu organisasi dapat melihat peluang 

baru untuk meningkatkan kualitas pelayanan atau memperkenalkan prosedur yang 

lebih efektif. 

2.1.8 Pengertian Sistem Informasi  

Sistem Informasi adalah kombinasi dari teknologi, orang, dan prosedur yang 

bekerja sama untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengolah data menjadi 

informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan dalam organisasi. “Sistem 

Informasi adalah suatu sistem dalam suatu perusahaan atau organisasi yang 

menyatukan kebutuhan pemrosesan transaksi sehari-hari, mendukung kegiatan 

operasi, bersifat manajerial, strategis organisasi, dan menyediakan pelaporan yang 

diperukan kepada pihak eksternal.”(Arief & Sugiarti, 2022). 

Sistem informasi bukan hanya memberikan data yang terorganisir tetapi juga 

mempermudah akses kepada informasi yang penting, sehingga setiap pengambilan 

keputusan dapat berperan lebih baik dalam tugas mereka. Dengan demikian sistem 

informasi menjadi lebih baik dalam membantu pencapaian tujuan organisasi melalui 

manajemen informasi yang terstruktur dan efektif. 

2.1.9 Komponen Sistem Informasi  

Sistem Informasi terdiri dari beberapa komponen yang saling terkait dan 

bekerja sama untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan dan mendistribusikan data 

menjadi informasi yang bermanfaat bagi penggunanya. Berikut adalah komponen 

utama dari sebuah sistem informasi: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 
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Perangkat Keras adalah komponen fisik dari sistem informasi yang digunakan 

untuk mendukung proses pengumpulan dan pengolahan data. Perangkat keras 

meliputi komputer, server, perangkat input (Keyboard, Scanner, Mouse, dan lain 

sebagainya.) dan perangkat output (Printer, Monitor, Speaker dan lain 

sebagainya.) 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak adalah aplikasi atau program yang digunakan untuk mengolah 

data dalam sistem informasi. Perangkat lunak terdiri dari perangkat lunak sistem 

dan perangkat lunak aplikasi. 

3. Data 

Data merupakan bahan mentah yang diolah menjadi informasi  yang memiliki 

nilai. Data dalam sistem informasi harus dikumpulkan, disimpan, dan dikelola 

dengan baik agar menghasilkan informasi yang akurat dan memiliki nilai manfaat 

di dalamnya. 

4. Prosedur 

Prosedur merupakan serangkaian aturan atau langkah yang mengatur bagaimana 

data dikumpulkan, diolah dan disajikan dalam sistem informasi. Prosedur ini 

penting untuk memastikan bahwa sistem informasi beroperasi dengan benar dan 

konsisten. 

5. Manusia (Brainware) 

Manusia adalah komponen vital dalam sistem informasi karena manusia adalah 

pengguna yang mengoperasikan dan mengambil manfaat dari informasi yang 

dihasilkan. Manusia dapat berupa pengelola, pengguna atau analis data yang 

terlibat dalam proses input, pengolahan, dan pengambilan keputusan. 

6. Jaringan (Network) 
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Jaringan bertugas sebagai penghubung berbagai komponen sistem informasi 

sehingga data dan informasi dapat dikirim, diterima, serta diakses dengan mudah. 

2.1.10 Fungsi Sistem informasi  

Sistem informasi memiliki berbagai fungsi penting dalam mendukung aktivitas 

organisasi, terutama dalam hal pengelolaan data dan pengambilan keputusan. Fungsi 

utama dari sistem informasi adalah sebagai alat yang membantu organisasi mengelola, 

menganalisis, dan menyajikan data agar informasi yang dihasilkan dapat digunakan 

secara efektif. Berikut adalah beberapa fungsi utama dari sistem informasi:  

1. Mendukung Pengambilan Keputusan  

Sistem informasi menyediakan data yang diolah menjadi informasi yang relevan 

dan akurat untuk membantu manajer atau pengambil keputusan dalam organisasi. 

Informasi yang tepat dan tersedia pada saat dibutuhkan memungkinkan pengambil 

keputusan untuk membuat pilihan yang lebih baik, tepat sasaran, dan sesuai 

dengan situasi yang dihadapi.  

2. Mengoptimalkan Proses Operasional 

Sistem informasi memungkinkan automasi dan perbaikan proses operasional 

dalam organisasi. Dengan adanya sistem informasi, berbagai kegiatan dapat 

dilakukan dengan lebih cepat, efisien, dan konsisten, sehingga organisasi dapat 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya. 

3. Mengintegrasikan Informasi dalam Organisasi  

Sistem informasi berfungsi untuk mengintegrasikan data dari berbagai bagian 

organisasi sehingga informasi dapat dibagikan dengan mudah. Ini memungkinkan 

setiap bagian organisasi untuk bekerja dengan data yang konsisten dan terbaru, 

sehingga kolaborasi dan koordinasi antar bagian menjadi lebih efektif.  

4. Menyediakan Dasar untuk Perencanaan dan Pengawasan  
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Dengan sistem informasi, organisasi dapat membuat perencanaan dan melakukan 

pengawasan terhadap kegiatan operasional berdasarkan data yang valid. Sistem 

informasi memungkinkan pembuatan laporan dan analisis yang mendalam, yang 

dapat digunakan untuk perencanaan strategi ke depan dan pemantauan kinerja.  

5. Meningkatkan Kualitas Pelayanan  

Sistem informasi membantu meningkatkan kualitas layanan dengan memastikan 

bahwa informasi yang diperlukan tersedia bagi pengguna dan mudah diakses. 

Sistem informasi posyandu, misalnya, memungkinkan petugas untuk memberikan 

pelayanan yang lebih cepat, akurat, dan responsif kepada masyarakat, karena data 

kesehatan ibu dan anak dapat diakses dan diperbarui secara langsung dalam 

sistem.  

6. Mengurangi Ketidakpastian dan Risiko  

Dengan adanya informasi yang tepat waktu dan akurat, sistem informasi dapat 

mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan. Informasi yang 

terpercaya membantu organisasi memahami risiko dan membuat keputusan yang 

lebih informatif, sehingga risiko kesalahan dapat diminimalisir. 

2.1.11 Pengertian Manajemen Data 

  Manajemen data adalah proses pengelolaan data yang mencakup 

pengumpulan, penyimpanan, pengorganisasian, dan pemeliharaan data secara 

sistematis agar dapat diakses, diolah, dan digunakan secara efisien. “Manajemen Data 

adalah untuk mengelola data yang akan digunakan sebagai informasi untuk mengambil  

keputusan  pada  subsistem  berbasis  Pengetahuan” (Wahono & Ali, 2021) Dalam 

konteks sistem informasi, manajemen data bertujuan untuk memastikan bahwa data 

tersedia dalam format yang tepat, akurat, dan dapat digunakan oleh pihak yang 

memerlukannya untuk mendukung pengambilan keputusan. 
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2.1.12 Pengertian Posyandu 

Pos Pelayanan Terpadu, atau Posyandu, adalah bentuk pelayanan kesehatan 

berbasis masyarakat yang didirikan dan dikelola secara kepemimpinan partisipatif 

oleh warga dengan dukungan tenaga kesehatan dari puskesmas atau fasilitas kesehatan 

setempat. Posyandu memiliki fokus utama pada pelayanan kesehatan ibu dan anak, 

pemantauan tumbuh kembang anak, imunisasi, serta penyuluhan tentang gizi dan 

kesehatan reproduksi. “Posyandu adalah satu dari beberapa upaya pengelolaan 

kesehatan masyarakat yang bersumberdaya dari masyarakat itu sendiri.” (Tulloh et al., 

2020). 

 Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 19 Tahun 2011 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Posyandu 

berperan sebagai pusat pelayanan kesehatan dasar di masyarakat yang berfungsi untuk 

mendekatkan akses pelayanan kesehatan kepada masyarakat, terutama bagi bayi dan 

anak balita. Peraturan ini menjelaskan bahwa tujuan Posyandu adalah meningkatkan 

jangkauan pelayanan kesehatan, mempercepat penurunan angka kematian ibu dan 

bayi, serta mendorong peningkatan gizi masyarakat.  

Di posyandu, kegiatan utama meliputi pemeriksaan berat badan, tinggi badan, 

serta lingkar kepala anak untuk pemantauan gizi, pemberian imunisasi, edukasi 

mengenai kesehatan ibu dan anak, serta pelayanan keluarga berencana. Posyandu juga 

menyediakan vitamin dan makanan tambahan bagi balita  untuk mendukung kesehatan 

gizi. Dengan adanya posyandu, masyarakat dapat memperoleh layanan kesehatan 

dasar tanpa harus mengunjungi fasilitas kesehatan yang lebih jauh. Dalam era digital 

saat ini, sistem informasi posyandu berbasis web dikembangkan untuk membantu 

pencatatan dan pelaporan data kesehatan, sehingga informasi dapat dikelola dengan 

lebih cepat dan akurat. 
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2.2 Peralatan Pendukung 

Dalam pengembangan sistem informasi berbasis web baik sistem yang besar 

maupun sistem yang kecil, terdapat berbagai peralatan pendukung yang diperlukan 

untuk membangun dan mengoptimalkan aplikasi web. 

2.2.1 Activity Diagram 

Activity diagram menampilkan langkah-langkah dari suatu proses atau 

aktivitas dalam bentuk visual yang mudah dipahami. Activity diagram 

menggambarkan alur kerja secara  terstruktur seperti percabangan, paralellisme, dan 

keputusan, serta bagaimana objek atau entitas berpindah melalui berbagai aktivitas, 

sehingga membantu perancang dan pengembang memahami bagaimana sistem akan 

berfungsi dari awal hingga  akhir. 

2.2.2 Usecase Diagram 

Use case diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna 

(aktor) dan sistem. Diagram ini menampilkan bagaimana pengguna berinteraksi 

dengan sistem melalui berbagai fungsi atau fitur (use case) yang ada dalam aplikasi, 

sehingga memberikan gambaran umum mengenai fungsionalitas sistem yang akan 

dikembangkan. 

2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang digunakan untuk 

memodelkan hubungan antar entitas dalam basis data. ERD menggambarkan struktur 

data pada sistem informasi dengan menampilkan entitas, atribut, dan hubungan antar 

entitas, yang akan membantu dalam merancang skema basis data yang sesuai untuk 
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aplikasi. ERD memvisualisasikan bagaimana data dikelola, disimpan, dan 

dihubungkan dalam sistem, sehingga memudahkan perancang dalam mengidentifikasi 

kebutuhan data dan relasi yang diperlukan. 

2.2.4 Logical Record Structure (LRS) 

Logical Record Structure (LRS) adalah konsep yang digunakan untuk 

mendefinisikan struktur logis data yang disimpan dalam basis data. LRS 

menggambarkan cara data akan disusun dan diakses dalam sistem informasi untuk 

memenuhi kebutuhan fungsional dan operasional. Struktur ini memberikan detail 

mengenai atribut-atribut yang terdapat dalam setiap tabel atau entitas, serta tipe data 

dan ukuran yang digunakan. Dalam konteks sistem informasi posyandu berbasis web, 

LRS dirancang untuk memastikan bahwa data yang disimpan dapat diakses dan 

dikelola dengan efisien, serta mendukung alur kerja sistem yang akan dibuat. 

2.2.5 Squence Diagram 

Sequence diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk memodelkan interaksi antara objek-objek 

dalam sistem berdasarkan urutan waktu. Sequence diagram menggambarkan alur atau 

rangkaian aktivitas yang terjadi dalam sebuah skenario, dengan fokus pada bagaimana 

pesan dikirim antar objek untuk menyelesaikan proses tertentu. Diagram ini sangat 

bermanfaat untuk memahami alur kerja sistem dan memastikan setiap langkah proses 

berjalan dengan urutan yang tepat. 

2.2.6 Class Diagram 

Class diagram adalah salah satu diagram utama dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang menggambarkan struktur dan hubungan antar kelas dalam 

sistem. Diagram ini menampilkan kelas-kelas yang akan diimplementasikan dalam 

sistem, termasuk atribut, metode, dan relasi antar kelas. Class diagram sangat penting 
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dalam proses perancangan karena memberikan gambaran mengenai arsitektur sistem 

dan membantu pengembang memahami bagaimana setiap kelas akan berinteraksi. 

2.2.7 Laragon 

Laragon adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membangun dan 

menjalankan server lokal pada komputer, seperti halnya XAMPP. Laragon 

menawarkan lingkungan pengembangan yang ringan, cepat, dan fleksibel bagi 

pengembang aplikasi web. 
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BAB III  

ANALISIS SISTEM BERJALAN 

 

3.1 Tinjauan Posyandu 

Pada Tugas Akhir ini fokus penulis adalah pengembangan pada Posyandu di 

bawah Pemerintah Desa Jatireja. Dalam menjalankan fungsinya Posyandu 

menyediakan berbagai layanan kesehatan, seperti penimbangan anak, imunisasi, dan 

edukasi kesehatan bagi ibu dan balita. Pemerintah Desa Jatireja memiliki peran yang 

vital dalam mendukung operasional Posyandu, baik dari sisi pendanaan, kebijakan, 

maupun pengelolaan sumber daya manusia. Pada saat penulis menulis Tugas akhir ini 

Posyandu di Desa Jatireja menghadapi tantangan dalam pencatatan, pelacakan, dan 

pembuatan laporan. Hal ini menjadi hambatan dalam pelayanan yang cepat dan akurat, 

terutama karena data posyandu meliputi informasi penting seperti data balita, jadwal 

pemeriksaan, dan hasil kesehatan.  

Dengan perancangan sistem informasi manajemen data posyandu berbasis 

web, diharapkan proses pencatatan dan pelaporan data Posyandu di Desa Jatireja dapat 

ditingkatkan. Sistem ini dirancang untuk mengelola data posyandu secara digital, 

sehingga memudahkan kader dalam mencatat data, menyimpan informasi riwayat 

kesehatan anak, serta menyusun laporan secara otomatis. Selain itu, sistem informasi 

ini dapat membantu pemerintah desa dalam memantau kegiatan posyandu dan 

mengambil keputusan berbasis data untuk peningkatan layanan kesehatan. 

Tinjauan ini memberikan gambaran mengenai kebutuhan organisasi yang 

menjadi dasar untuk perancangan sistem informasi posyandu berbasis web, yang 

diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi pelayanan kesehatan di Desa 

Jatireja.   
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3.1.1 Sejarah Desa Jatireja 

Nama Desa Jatireja berasal dari kata Jati (Kesuksesan dan kejayaan dalam 

melaksanakan pembangunan.) dan kata reja (Dengan berlandaskan pancasila yang 

sakti kesuksesan dan kejayaan dalam melaksanakan pembangunan akan dapat 

tercapai.), nama tersebut diambil dari nama pohon yaitu pohon jati, karena menurut 

tokoh masyarakat dulu, Desa Jatireja merupakan hutan yang banyak ditumbuhi pohon 

jati. Asal nama tersebut berdasarkan Rembug Desa dimana dalam rembug desa 

tersebut diberi nama Jatireja. Desa Jatireja merupakan desa yang berpenduduk dengan 

mata pencaharian sebagian besar adalah petani. Wilayah desa Jatireja pada tahun 1983 

dilakukan pemekaran menjadi Desa Jatibaru yang dibatasi dengan kali Cipegadungan-

Citarik dan jalan raya Citarik-Tegaldanas. Desa Jatireja mempunyai luas wilayah 531 

KM Persegi dengan julmah penduduk 33416 jiwa terdiri dari penduduk laki-laki 17114 

dan penduduk perempuan 16302 jiwa yang dihuni 7933 kepala keluarga Desa Jatireja 

berbatasan langsung dengan beberapa wilayah desa. 

3.1.2 Struktur Organisasi 

1. Struktur Organisasi 

         
      Gambar III.1  

    Struktur Organisasi Posyandu Desa Jatireja      



22 

 

 

2. Fungsi Struktur Organisasi 

a. Fungsi Kepala Desa 

1) Memimpin Desa 

2)  Melaksanakan tugas administrasi pemerintahan di Desa. 

3) Mengoordinasikan dan memimpin pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur dan fasilitas publik. 

4) Memberikan pelayanan administrasi dan kesehatan kepada warga Desa 

yang membutuhkan. 

5) Mendorong masyarakat untuk aktif dalam kegiatan ekonomi, sosial, dan 

budaya. 

b.  Fungsi Bidan Desa 

1) Pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

2) Pelayanan kesehatan balita. 

3) Memberikan konsultasi dan edukasi kesehatan. 

4) Pendukung kegiatan posyandu. 

5) Penghubung dengan fasilitas kesehatan 

c. Fungsi Ketua Posyandu 

1. Pengelola kegiatan Posyandu. 

2. Koordinator tim kader Posyandu. 

3. Penyuluh dan penggerak masyarakat. 

4. Penyedia informasi kesehatan. 

5. Penghubung dengan pihak terkait. 
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3.2 Prosedur Sistem Berjalan 

Prosedur sistem berjalan pada posyandu Desa Jatireja merupakan proses 

manual yang digunakan saat ini untuk mencatat dan mengelola data terkait aktivitas 

posyandu. Berikut adalah alur prosedur sistem berjalan yang sedang berjalan pada 

posyandu Desa Jatireja: 

1. Proses Pendaftaran Balita 

a. Ibu membawa balita dan buku KIA ke lokasi posyandu untuk melakukan 

proses pemeriksaan . 

b. Kader mencatat kehadiran balita di buku kehadiran. 

2. Proses Penimbangan Balita. 

a. Balita ditimbang berat badan dan diukur tinggi badannya oleh kader. 

b. Hasil pemeriksaan dicatat secara manual di halaman KMS di dalam buku KIA 

3. Proses Pemberian Layanan Kesehatan 

a. Jika ada imunisasi, kader mencatat jenis imunisasi yang diberikan kepada 

balita. 

b. Layanan tambahan, seperti pemberian vitamin atau edukasi kesehatan juga 

dicatat. 

4. Proses Pencatatan dan Pelaporan 

a. Semua data yang dicatat selama kegiatan Posyandu dikumpulkan oleh kader. 

b. Laporan bulanan dibuat secara manual dan diserahkan kepada pemerintah 

desa untuk keperluan monitoring dan evaluasi. 

5. Proses Pengarsipan Data 

a. Data yang telah dicatat diarsipkan dalam bentuk dokumen fisik.  

b. Pengarsipan data  disimpan oleh pemerintah desa Jatireja. 



24 

 

 

3.3 Activity Diagram Sistem Berjalan                  

            

Gambar III. 2 

Activity Diagram Sistem Berjalan 

  

  

  



25 

 

 

3.4 Spesifikasi Dokumen Masukan 

1. Nama dokumen  : Buku Catatan Kehadiran Balita 

Fungsi   : Sebagai Catatan Kehadiran Balita 

Sumber   : Kader 

Tujuan   : Arsip posyandu 

Media   : Kertas 

Jumlah   : 1 (satu) 

Bentuk   : Lampiran A.1 

 

3.5 Spesifikasi Dokumen Keluaran 

1. Nama dokumen  : Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

 Fungsi   : Pencatatan riwayat kesehatan ibu dan anak 

 Sumber   : Kader posyandu 

 Tujuan   : Peserta 

 Media   : Kertas 

 Jumlah   : 1 (satu) 

 Bentuk   : Lampiran B.1 

2. Nama dokumen  : Kartu Menuju Sehat (KMS) 

 Fungsi   : Catatan berat badan, tinggi badan, imunisasi dan PMT 

 Sumber   : Kader posyandu 

 Tujuan   : Peserta 

 Media   : Kertas 

 Jumlah   : 1 (satu) 

 Bentuk   : Lampiran B.2 
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3.6 Permasalahan Pokok 

Dari hasil observasi analisis sistem berjalan pada Posyandu Desa Jatireja, 

penulis menemukan beberapa permasalahan pokok yang menghambat efisiensi dan 

efektivitas operasional layanan. Permasalahan ini timbul terutama karena metode 

pencatatan dan pengelolaan data yang masih dilakukan secara manual. Berikut adalah 

permasalahan pokok yang diidentifikasi: 

1. Sistem pendaftaran balita posyandu masih dilakukan secara konvensional yaitu 

dengan cara Peserta membawa balita datang langsung ke tempat dan mengisi 

formulir. 

2. Proses pencatatan data balita dan riwayat pemeriksaan dilakukan secara manual 

menggunakan buku catatan. Hal ini sering kali menyebabkan kesalahan pencatatan, 

kehilangan data, dan kesulitan dalam mencari data historis saat diperlukan. 

3. Laporan bulanan kegiatan posyandu harus dibuat dengan merakapitulasi data secara 

manual. Proses ini tidak hanya memakan waktu tetapi juga rentan  terhadap 

kesalahan perhitungan atau penginputan data. 

4. Data yang disimpan dalam dokumentasi fisik sulit diakses kembali untuk keperluan 

pelacakan atau analisis lebih lanjut. Hal ini menyulitkan kader atau pihak terkait 

untuk mengambil keputusan berdasarkan data yang valid dan terbarukan. 

5. Dokumen fisik yang digunakan untuk mencatat data rentan terhadap kerusakan atau 

kehilangan akibat faktor eksternal, seperti bencana alam, kelembaban atau 

kesalahan penyimpanan. 

6. Setiap kegiatan operasional, mulai dari pendaftaran hingga pengarsipan, 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Proses manual ini juga membebani kader 

dalam menjalankan tugas sehari-hari. 
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3.7 Pemecahan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi pada sistem berjalan 

Posyandu Desa Jatireja, diperlukan solusi yang mampu meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan integrasi data. Pemecahan masalah ini dirancang dengan pendekatan 

digitalisasi melalui pengembangan sistem informasi manajemen berbasis web. Berikut 

adalah langkah-langkah pemecahan masalah yang diusulkan: 

1. Proses pencatatan data pribadi balita dan riwayat pemeriksaan yang sebelumnya 

dilakukan secara manual akan diotomatisasi menggunakan sistem berbasis web. 

Data yang dimasukkan ke dalam sistem akan tersimpan secara digital dan 

terorganisir, sehingga meminimalkan risiko kesalahan pencatatan dan kehilangan 

data. 

2. Sistem akan dilengkapi fitur pembuatan laporan otomatis berdasarkan data yang 

telah tercatat. Laporan dapat dihasilkan dalam format yang mudah dibaca dan 

sesuai dengan kebutuhan pemerintah desa untuk monitoring kegiatan Posyandu. 

3. Dengan sistem berbasis web, data dapat diakses kapan saja dan dari mana saja 

oleh pihak yang berwenang, seperti kader Posyandu dan pemerintah desa. 

Aksesibilitas ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat, akurat 

dan berbasis data faktual. 

4. Sistem akan mengintegrasikan berbagai informasi terkait kegiatan Posyandu, 

seperti jadwal kegiatan, jenis layanan, dan hasil pemeriksaan. Dengan integrasi 

ini, semua informasi dapat dikelola dalam satu platform yang mudah diakses. 

5. Data akan disimpan di dalam basis data yang terstruktur, sehingga lebih aman dari 

risiko kerusakan atau kehilangan akibat faktor eksternal. Sistem juga akan 

mendukung proses pencadangan (backup) data secara berkala untuk memastikan 

keamanannya. 
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6. Proses yang sebelumnya memakan waktu, seperti proses pengarsipan data akan 

dipercepat dengan bantuan sistem. Dengan demikian, kader dapat lebih fokus pada 

tugas pelayanan kepada masyarakat. 
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BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM USULAN 

 

4.1 Analisis Perancangan Sistem 

  Analisis perancangan sistem dilakukan untuk merancang solusi berbasis web 

yang dapat mengatasi permasalahan yang ada pada sistem berjalan Posyandu Desa 

Jatireja. Sistem informasi manajemen data yang diusulkan bertujuan untuk 

mempermudah pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan data, serta meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam layanan Posyandu. 

 

4.1.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

 Analisis kebutuhan sistem dirancang berdasarkan hasil pengamatan masalah 

yang telah dilakukan pada posyandu Desa Jatireja yang menghasilkan perancangan 

kebutuhan sistem.  

Perancangan kebutuhan sistem ini dibagi menjadi dua kategori utama antara lain: 

1. Perancangan kebutuhan Pengguna. 

Dalam perancangan kebutuhan pengguna memiliki tiga pengguna utama yaitu 

admin, kader dan Peserta. Perancangan kebutuhan pengguna menghasilkan 

beberapa skenario antara lain sebagai berikut: 

 a. Skenario kebutuhan Admin 

1) Admin dapat melakukan login dan logout akun. 

2) Admin dapat mengelola data kader 

3) Admin dapat mencetak laporan kegiatan 
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b. Skenario kebutuhan Kader 

1) Kader dapat melakukan login dan logout akun. 

2) Kader dapat mengelola absensi balita 

3) Kader dapat mengelola data vaksin 

4) Kader dapat mengelola data vitamin 

5) Kader dapat menginput data hasil kegiatan balita. 

c. Skenario Kebutuhan Peserta 

1) Dapat melakukan registrasi akun, login dan logout 

2) Dapat mendaftarkan balita. 

3) Dapat melihat laporan kegiatan balita. 

2. Perancangan kebutuhan Sistem 

Pada proses perancangan kebutuhan sistem ini bertujuan untuk memastikan sistem 

web dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Perancangan kebutuhan sistem 

menghasilkan beberapa skenario antara lain sebagai berikut: 

a. Sistem mampu mengelola data pengguna. 

b. Sistem mendukung akses pengguna berdasarkan perannya (multi-user role). 

c. Sistem memungkinkan Peserta untuk mendaftarkan balita 

d. Sistem memungkinkan kader menginput hasil kegiatan balita. 

e. Sistem memungkinkan semua data hasil kegiatan balita yang di input oleh 

kader menjadi laporan kegiatan posyandu dapat diakses sewaktu-waktu oleh 

admin dan Peserta. 
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4.1.2 Usecase Diagram 

 

Gambar IV.1 

Usecase Diagram 

 

 Usecase Diagram pada gambar di atas menjelaskan ada tiga aktor yaitu Admin, 

Kader dan Peserta. Penjelasan setiap aktor adalah sebagai berikut: 

1. Admin 

a. Dapat melakukan login. 

b. Akses data Posyandu. 

c. Menambah, menghapus dan mengedit data kader 

d. Dapat melakukan logout. 

2. Kader 

a. Dapat melakukan login. 

b. Input keterangan kehadiran balita 

c. Kader dapat mengelola data vaksin 

d. Kader dapat mengelola data vitamin 

e. Input laporan kegiatan balita 
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f. Dapat melakukan logout. 

3. Peserta 

a. Dapat melakukan registrasi akun. 

b. Dapat melakukan login. 

c. Mendaftarkan balita. 

d. Melihat dan mencetak hasil laporan kegiatan terkait. 

e. Dapat melakukan logout. 

 

 

4.1.3 Activity Diagram 

1. Activity Diagram Registrasi Akun Peserta 

 

Gambar IV.2 

Activity Diagram Registrasi Akun Peserta 
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2. Activity Diagram Login Peserta 

 

Gambar IV.3 

Activity Diagram Login Peserta 
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3. Activity Diagram Pendaftaran Balita 

 

Gambar IV.4 

Activity Diagram Pendaftaran Balita 
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4. Activity Diagram Riwayat Periksa Balita 

 

Gambar IV.5  

Activity Diagram Riwayat Periksa Balita 
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5. Activity Diagram Login Admin 

 

Gambar IV.6  

Activity Diagram Login Admin 
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6. Activity Diagram Kelola Data Kader 

 

Gambar IV.7  

Activity Diagram Kelola Data Kader 
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7. Activity Diagram Cetak Laporan Kegiatan Posyandu 

 

Gambar IV.8 

Activity Diagram Cetak Laporan Kegiatan Posyandu 
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8. Activity Diagram Login Kader 

 

Gambar IV.9 

Activity Diagram Login Kader 
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9. Activity Diagram Absensi Balita 

 

Gambar IV.10  

Activity Diagram Absensi Balita 
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10. Activity Diagram Input laporan kegiatan Balita 

 

Gambar IV.11 

Activity Diagram Input Laporan Kegiatan Balita 
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4.1.4 Rancangan Dokumen Pengembangan Sistem 

A.  Dokumen Masukan 

  1. Nama Dokumen : Form Pendaftaran Akun Peserta 

Fungsi  : Sebagai form masukan data akun peserta  

Sumber  : Peserta 

Tujuan  : Sistem 

Media  : Monitor 

Jumlah  : Beberapa data 

Frekuensi  : Setiap calon peserta wajib daftar akun 

Bentuk  : Gambar IV. 

2. Nama Dokumen : Form Pembuatan Akun Kader 

Fungsi  : Sebagai pembuatan akun kader 

Sumber  : Admin 

Tujuan  : Sistem 

Media  : Monitor 

Jumlah  : Beberapa data 

Frekuensi  : Admin akan membuat akun untuk setiap kader 

Bentuk  : Gambar IV. 

3. Nama Dokumen : Form Pendaftaran Balita 

Fungsi  : Sebagai syarat pendaftaran balita 

Sumber  : Peserta 

Tujuan  : Sistem 

Media  : Elektronik 

Jumlah  : Beberapa data 

Frekuensi  : Setiap peserta yang akan mendaftarkan balita 
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Bentuk  : Gambar IV. 

4. Nama Dokumen : Form Absensi Balita 

Fungsi  : Sebagai keterangan hadir atau tidaknya balita 

Sumber  : Kader 

Tujuan  : Sistem 

Media  : Elektronik 

Jumlah  : Beberapa data 

Frekuensi  : Setiap balita memiliki riwayat kehadiran 

Bentuk  : Gambar IV. 

5. Nama Dokumen : Form Laporan Kegiatan peserta 

Fungsi  : Sebagai data masukkan laporan kegiatan peserta terkait 

 Sumber  : Kader 

Tujuan  : Sistem 

Media  : Monitor 

Jumlah  : Beberapa data 

Frekuensi  : Kader dapat input data hasil kegiatan peserta terkait 

Bentuk  : Gambar IV. 

B. Dokumen Keluaran 

  1. Nama Dokumen  : Laporan Kegiatan Peserta 

Fungsi  : Sebagai data keluaran informasi hasil kegiatan balita 

Sumber  : Sistem 

Tujuan  : Peserta 

Media  : Monitor 

Jumlah  : 1 

Frekuensi  : Setiap peserta menerima laporan hasil periksa terkait 
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Bentuk  : Gambar IV. 

  4. Nama Dokumen  : Laporan Kegiatan Posyandu 

Fungsi  : Sebagai informasi kegiatan setiap posyandu  

Sumber  : Sistem 

Tujuan  : Admin 

Media  : Monitor 

Jumlah  : 1 

Frekuensi  : admin dapat mencetak laporan kegiatan setiap  

     posyandu 

Bentuk  : Gambar IV. 

 

 

4.2 Perancangan Prototype 

Perancangan prototype dilakukan untuk memberikan gambaran awal tentang 

tampilan dan fungsi sistem informasi manajemen data Posyandu berbasis web yang 

diusulkan. Prototype ini dirancang agar dapat memvisualisasikan alur kerja sistem 

dan memastikan sistem memenuhi kebutuhan pengguna sebelum memasuki tahap 

pengembangan. 
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4.2.1  Entity relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar IV.12 

Entity Relationship Diagram (ERD) 
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4.2.2  Logical Record Structure (LRS) 

 

Gambar IV.13 

Logical Record Structure (LRS) 
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4.2.3 Spesifikasi File 

 1. Spesifikasi File Tabel Admin 

Nama File    : Admin  

Akronim    : admin 

Fungsi    : Untuk menyimpan data admin  

Tipe File    : File Master  

Organisasi File   : Index Sequential  

Akses File    : Random  

Media    : Harddisk  

Panjang Record   : 100 Byte  

Software    : Mysql (Table Plus) 

Tabel IV.1 

Spesifikasi File Admin 

Nama 

Kolom 

Tipe Data Panjang Null / Not 

Null 

Keterangan 

id_admin INT (primary 

key) 

- NOT NULL id unik admin 

email TEXT 50 NOT NULL Alamat email admin 

password TEXT 50 NOT NULL Passsword unik 

admin 
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2. Spesifikasi File Table Posyandu 

Nama File    : Posyandu 

Akronim    : posyandu 

Fungsi    : Menyimpan data Posyandu yang ada di desa Jatireja 

Tipe File    : File Master  

Organisasi File   : Index Sequential  

Akses File    : Random  

Media    : Harddisk  

Panjang Record   : 225 Byte  

Software    : Mysql 

Tabel IV.2 

Spesifikasi File Posyandu 

Nama 

Kolom 

Tipe Data Panjang Null / 

Not 

Null 

Keterangan 

id_pos INT 

(Primary 

Key) 

      - NOT 

NULL 

Id unik untuk setiap posyandu 

nama_pos VARCHAR 100 NOT 

NULL 

Nama untuk setiap posyandu 

lap_kegiat

an 

BLOB - NOT 

NULL 

Menyimpan data Laporan 

keseluruhan kegiatan Posyandu 

alamat_pos VARCHAR 100 NOT 

NULL 

Alamat untuk setiap posyandu 

nohp_pos INT 15 NOT 

NULL 

Nomor HP posyandu untuk 

kebutuhan koordinasi dengan 

pengurus atau peserta 

jum_kader INT 5 NOT 

NULL 

Sebagai informasi jumlah total 

kader yang ada di satu posyandu 

jum_balita INT 5 NOT 

NULL 

Sebagai informasi jumlah total 

peserta (balita) yang ada. 

stk_vitami

n 

INT 5 NOT 

NULL 

Informasi penyimpanan jumlah 

(stok) vitamin 

stk_vaksin INT 5 NOT 

NULL 

Informasi penyimpanan jumlah 

(stok) vaksin 
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3. Spesifikasi File Tabel Kader 

Nama File    : Kader 

Akronim    : kader 

Fungsi    : Untuk menyimpan data kader 

Tipe File    : File Master  

Organisasi File   : Index Sequential  

Akses File    : Random  

Media    : Harddisk  

Panjang Record   : 335 Byte  

Software    : Mysql 

Tabel IV.3 

Spesifikasi File Kader 

Nama 

Kolom 

Tipe Data Panjang Null / Not 

Null 

Keterangan 

id_kdr INT (Primary Key) - NOT 

NULL 

ID unik untuk 

setiap peserta 

nama_kdr VARCHAR 100 NOT 

NULL 

Nama lengkap 

kader 

email_kdr VARCHAR 50 NOT 

NULL 

Email akun 

kader 

pw_kdr VARCHAR 50 NOT 

NULL 

Password akun 

kader 

alamat_kader VARCHAR 120 NOT 

NULL 

Untuk 

mengetahui 

alamat tugas 

kader 

stts_kader ENUM (‘aktif’,’tidak 

aktif’) 

- NOT 

NULL 

Status 

aktif/tidak 

aktif kader 

nohp_kdr INT 15 NOT 

NULL 

Nomor telepon 

kader 

created_at TIMESTAMP 

DEFAULT 

CURENT_TIMESTAMP 

- NOTNULL Secara 

otomatis terisi 

dengan waktu 

saat data kader 

dibuat oleh 

admin 
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updated_at TIMESTAMP 

DEFAULT 

CURENT_TIMESTAMP 

- NOTNULL Secara 

otomatis terisi 

dengan waktu 

saat data kader 

ubah oleh 

admin 

 

4. Spesifikasi File Tabel Peserta 

Nama File    : Peserta 

Akronim    : peserta 

Fungsi    : Untuk Menyimpan data peserta 

Tipe File    : File Master  

Organisasi File   : Index Sequential  

Akses File    : Random  

Media    : Harddisk  

Panjang Record   : 315 Byte  

Software    : Mysql 

Tabel IV.4 

Spesifikasi File Peserta 

Nama 

Kolom 

Tipe Data Panjang Null / 

Not Null 

Keterangan 

id_psrta INT (Primary 

Key) 

- NOT 

NULL 

id unik peserta 

nama_psrta VARCHAR 100 NOT 

NULL 

Nama peserta 

email_psrta VARCHAR 50 NOT 

NULL 

Email akun peserta 

pw_psrta VARCHAR 50 NOT 

NULL 

Password akun peserta 

alamat_psrta VARCHAR 100 NOT 

NULL 

Alamat tempat tinggal 

peserta 

nohp_psrta INT 15 NOT 

NULL 

nomor hp peserta 

kk BLOB 

(img,doc,pdf) 

- NOT 

NULL 

Data KK yang bisa 

berbentuk doc, pdf, img. 
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6. Spesifikasi File Tabel Balita 

Nama File    : Balita 

Akronim    : balita 

Fungsi    : Untuk menyimpan data balita 

Tipe File    : File Master  

Organisasi File   : Index Sequential  

Akses File    : Random  

Media    : Harddisk  

Panjang Record   : 806 Byte  

Software    : Mysql 

Tabel IV.5 

Spesifikasi File Balita 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Null / 

Not 

Null 

Keterangan 

nik_balita INT (Primary Key) 16 NOT 

NULL 

NIK unik balita 

nama_balita VARCHAR 100 NOT 

NULL 

Nama balita 

umur_balita VARCHAR 20 NOT 

NULL 

Umur balita 

(tahun/bulan) 

jns_kelamin ENUM (‘P’,’L’) - NOT 

NULL 

Untuk 

menentukan jenis 

kelamin 

perempuan atau 

laki-laki 

ttl VARCHAR 50 NOT 

NULL 

Tempat, tanggal 

lahir balita 

lap_kegiatan BLOB - NOT 

NULL 

Sebagai tabel 

penyimpanan 

hasil pemeriksaan 

balita  

alamat_balita VARCHAR 120 NOT  Alamat tempat 

tinggal balita 

rwyt_absen ENUM (‘H’,’A’) - NOT 

NULL 

Riwayat 

kehadiran balita 

hadir atau alfa 
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rwyt_ukur VARCHAR 150 NOT 

NULL 

Riwayat ukur 

tinggi dan berat 

badan balita 

rwyt_imunisasi VARCHAR 150 NOT 

NULL 

Riwayat 

pemnberian 

imunisasi balita 

rwyt_vitamiin VARCHAR 150 NOT 

NULL 

Riwayat 

pemberian 

vitamin balita 

nama_ortu VARCHAR 50 NOT 

NULL 

Nama orang tua 

balita 

 



53 

 

 

4.2.4 Class Model / Class Diagram 

 

Gambar IV.14 

Class Model / Class Diagram 
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4.2.5 Squence Diagram 

1. Squence Diagram login Admin 

 

Gambar IV.15 

Squence Diagram Login Admin 

   

2. Squence Diagram Kelola Data Kader 

 

Gambar IV.16 

Squence Diagram Kelola Kader 
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3. Squence Diagram  Cetak Laporan Kegiatan Posyandu 

 

Gambar IV.17 

Squence Diagram Cetak Laporan Kegiatan Posyandu 

  

4. Squence Diagram Login kader 

 

Gambar IV.18 

Squence Diagram Login Kader 
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5. Squence Diagram Absensi Balita 

 

Gambar IV.19 

Squence Diagram Absensi Balita 

 

6. Squence Diagram Input laporan Kegiatan Peserta 

 

Gambar IV.20 

   Squence Diagram Input Laporan Kegiatan Peserta 
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7. Squence Diagram Registrasi Akun Peserta 

 

Gambar IV.21 

Squence Diagram Registrasi Akun Peserta 

    

8. Squence Diagram Login Peserta 

 

Gambar IV.22 

Squence Diagram Login Peserta 
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9. Squence Diagram Pendaftaran Balita Oleh Peserta 

 

Gambar IV.23 

Squence Diagram Pendaftaran Balita Oleh Peserta 

 

10. Squence Diagram Riwayat Kegiatan Balita 

 

Gambar IV.24 

Squence Diagram Riwayat Kegiatan Balita 
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4.2.6 Rancangan Antarmuka 

  Pada bagian ini penulis telah membuat rancangan antarmuka yang sudah 

disesuaikan untuk mendukung tiga jenis pengguna, yaitu admin, kader, dan peserta. 

Setiap pengguna memiliki akses yang disesuaikan dengan perannya, seperti 

pengelolaan data oleh admin, pencatatan kegiatan oleh kader, serta pendaftaran balita 

oleh peserta. Berikut adalah hasil rancangan antarmuka yang telah penulis buat : 

1. Rancangan Antarmuka Login Admin dan Kader 

Gambar di bawah ini menjelaskan bahwa admin dan kader memiliki halaman 

login yang sama akan tetapi pada saat akan login mereka harus memilih role/peran 

mereka masing-masing dan memasukkan email dan password yang sudah 

terdaftar pada sistem lalu klik tombol login. 

 

Gambar IV.25 

Rancangan Antarmuka Login Admin dan Kader 

 

2. Rancangan Antarmuka Dashboard Admin 

Gambar di bawah ini menjelaskan bahwa pada dashboard admin terdapat tabel 

grafik dan kotak informasi data terkait dan sidebar yang berisi pilihan tombol 

posyandu yang berisi data seluruh posyandu dan tombol logout . 
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Gambar IV.26 

Rancangan Antarmuka Dashboard Admin 

 

3. Rancangan Antarmuka Kelola Data Posyandu 

Gambar di bawah ini menjelaskan halaman data posyandu yang bisa di kelola oleh 

admin, dengan klik tombol lihat admin dapat mengelola data kader dan mencetak 

laporan kegiatan pada posyandu yang dipilih. 

 

Gambar IV.27 

Rancangan Antarmuka Kelola Data Posyandu 

 

4. Rancangan Antarmuka Kelola Data Kader 

Gambar di bawah ini menjelaskan halaman data kader yang bisa dikelola oleh 

admin. 
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Gambar IV. 28 

Rancangan Antarmuka Kelola Data Kader 

 

5. Rancangan Antarmuka Cetak Laporan Kegiatan Posyandu 

Gambar di bawah menampilkan laporan kegiatan posyandu yang akan dicetak 

oleh admin. 

 
Gambar IV.29 

Rancangan Antarmuka Cetak Laporan Kegiatan Posyandu 

 

6. Rancangan Antarmuka Halaman Registrasi Akun Peserta 

Gambar di bawah menjelaskan proses registrasi akun peserta mulai dari 

memasukkan nama, sampai dengan berkas yang diminta yaitu KK dengan 

maksimal ukuran file 2mb.  
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Gambar IV.30 

Rancangan Antarmuka Halaman Registrasi Akun Peserta 

 

7. Rancangan Antarmuka Halaman Login Peserta 

Gambar di bawah menjelaskan ketika peserta sudah melakukan registrasi akun 

peserta akan diarahkan ke halaman login dan melakukan login dengan 

memasukkan email dan password yang sudah terdaftar. 

 
Gambar IV.31 

Rancangan Antarmuka Halaman Login Peserta 

 

8. Rancangan Antarmuka Halaman Utama Peserta 

Gambar di bawah menjelaskan ketika peserta sudah berhasil login peserta akan 

diarahkan ke halaman utama posyandu 
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Gambar IV.32 

Rancangan Antarmuka Halaman Utama Peserta 

  

9. Rancangan Antarmuka Form Daftar Balita 

Gambar dibawah menjelaskan proses pendaftaran balita oleh peserta dengan 

mengisi form pendaftaran lalu klik daftar balita 

 

Gambar IV.33 

Rancangan Antarmuka Form Daftar Balita 

 

10. Rancangan Antarmuka Riwayat Periksa Balita 

Gambar di bawah menjelaskan proses lihat riwayat periksa balita terdaftar yang 

dapat di unduh. 
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Gambar IV.34 

Rancangan Antarmuka Riwayat Periksa Balita 

 

11. Rancangan Antarmuka Dashboard Kader 

Gambar di bawah menjelaskan ketika kader berhasil login akan diarahkan ke 

halaman dashboard kader. 

 

Gambar IV.35 

Rancangan Antarmuka Dashboard Kader 

  

12. Rancangan Antarmuka Input Hasil Kegiatan Balita 

Gambar di bawah menjelaskan ketika kader klik pilihan menu balita akan 

diarahkan ke halaman data balita yang di dalamnya sudah ada form input hasil 

kegiatan.   
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Gambar IV.36 

Rancangan Antarmuka Input Hasil Kegiatan Balita 

 

4.2.7 Spesifikasi Hardware dan Software 

 A.  Hardware  

1.  Admin  

a. CPU  

1. Prosesor Intel Core i3-10110U 

2. RAM 8 GB  

3. SSD 512 GB  

b. Mouse 

c. Keyboard  

d. Resolusi layar minimal 1220 x 800  

e. Terhubung dengan internet dengan minimal kecepatan 5 Mbps 

2.  Kader  

a. CPU  

1. Prosesor Intel Core i3-10110U 

2. RAM 4 GB  

3. SSD 512 GB  
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b. Mouse 

c. Keyboard  

d. Resolusi layar minimal 1220 x 800  

e. Terhubung dengan internet dengan minimal kecepatan 5 Mbps 

3.  Peserta 

a. Operation Sistem minimal android 9 (pie) untuk Smartphone  

b. Windows 7 keatasnya untuk laptop atau PC  

 

B. Software 

 1.  Admin  

a. Operation Sistem minimal Windows 7  

b. Terinstal aplikasi Laragon / XAMPP 

c. Terinstal aplikasi web peramban seperti Google Chrome atau Mozila Firefox  

2. Kader 

a. Operation Sistem minimal Windows 7  

b. Terinstal aplikasi Xampp  

c. Terinstal aplikasi web peramban seperti Google Chrome atau Mozila Firefox  

3.  Peserta  

a. Operation Sistem minimal android 9 (pie) untuk Smartphone  

b. Windows 7 keatasnya untuk laptop atau PC  

c. Web peramban seperti Google Chrome atau MozilaFirefox 
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4.3 Pengujian Rancangan Antarmuka 

1.  Pengujian Login Admin 

Tabel IV.6 

Pengujian Login Admin 

 

 

2. Pengujian Login Kader 

Tabel IV.7 

Pengujian Login Kader 
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3. Pengujian Registrasi Akun Peserta 

Tabel IV.8 

Pengujian Registrasi Akun Peserta 

 

 

4. Pengujian Login Peserta 

Tabel IV.9 

Pengujian Login Peserta 
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4. Pengujian Pendaftaran Balita Oleh Peserta 

Tabel IV.10 

Pengujian Pendaftaran Balita Oleh Peserta 

 

 

5. Pengujian Kelola Data Kader Oleh Admin 

Tabel IV.11 

Pengujian Kelola Data Kader Oleh Admin 
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6. Pengujian Cetak Laporan Kegiatan Posyandu 

Tabel IV.12 

Pengujian Cetak Laporan Kegiatan Posyandu 

 

 

7. Pengujian Input Laporan Kegiatan Peserta 

Tabel IV.13 

Pengujian Input Laporan Kegiatan Peserta 

 

 

8. Pengujian Unduh Riwayat Periksa Balita 

Tabel IV.14 

Pengujian Lihat Riwayat Periksa Balita 
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4.4 Jadwal Implementasi  

Tabel IV.15 

Jadwal Implementasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan pengalaman yang didapat selama penelitian dan perancangan 

untuk membuat web ini, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sistem berjalan yang Posyandu Desa Jatireja masih manual belum 

terkomputerisasi. 

2. Sistem yang terkomputerisasi dapat membantu proses kader saat melakukan 

pendataan dan pencatatan hasil kegiatan  posyandu. 

 

 

 

5.2 Saran 

  Berdasarkan pengalaman yang didapat selama penelitian dan perancangan 

untuk membuat web ini penulis memberikan beberapa saran, yaitu : 

1. Sistem yang penulis rancang masih terdapat kekurangan yaitu sistem belum 

memiliki informasi jadwal posyandu secara otomatis untuk kader dan peserta.  

2. Sistem yang dirancang harapannya dapat dikembangkan dengan baik terutama 

dalam fitur website. 
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LAMPIRAN 

Dokumen Masukan Sistem Berjalan   

1. Buku Catatan Kehadiran Balita 

 

   Lampiran A.1 Buku Catatan Kehadiran Balita 
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Dokumen Keluaran Sistem Berjalan 

1. Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

 

  Lampiran B.1 Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 
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2. Kartu Menuju Sehat (KMS) 

 

   Lampiran B.2 Kartu Menuju Sehat (KMS) 
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Dokumen Masukkan Sistem Usulan 

1. Kartu Keluarga (KK) 

 
   Lampiran C.1 Kartu Keluarga (KK) 

 

 

Dokumen Keluaran Sistem Usulan 

1. Laporan Kegiatan Posyandu 

 
   Lampiran D.1 Laporan Kegiatan Posyandu 
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2. Laporan Kegiatan Peserta 

 

   Lampiran D.2 Laporan Kegiatan Peserta 


